BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pemaparan hasil pendampingan yang telah ditulis sebagaimana yang
telah ada pada bab pertama sampai dengan bab keenam skripsi ini, dalam bab
ketujuh kali ini penulis akan memaparkan beberapa kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Adapun kesimpulan dalam
pendampingan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengurai pola belenggu ketergantungan pengrajin batu merah
terhadap kontak juragan. Pola belenggu ini berawal dari penguasaan
aset masyarakat yang dibeli secara besar- besaran oleh juragan. Hal
ini sangat berpengaruh pada mata pencaharian masyarakat khususnya
masyarakat kelas bawah. Mereka yang hanya mengandalkan
keahlian mereka sebagai pengrajin batu merah kini tidak lagi
memiliki lahan untuk memproduksi batu merah. Belum adanya
kesadaran dari generasi penerus mereka sehingga tanah- tanah
tersebut dijual kepada juragan. Tidak hanya lahan kosong, area
persawahan juga telah beralih fungsi sebagai lahan pembuatan batu
merah. Semakin lemahnya pengrajin batu merah dalam memenuhi
kebutuhan keluarganya membuat pengrajin  menerima dan
menyetujui kontrak dengan juragan. Berawal dari hutang kecil

hingga menjadikan pengrajin bekerja untuk juragan atau buruh.
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2. Adapun proses pendampingan untuk memunculkan keberdayaan
pengrajin batu merah Pelem dalam memenuhi kehidupan
keluarganya dengan menghidupkan kembali bank sampah. Bank
sampah ini merupakan alternatif agar masyarakat bisa memanfaatkan
barang bekas yang ada untuk dijadikan uang atau tabungan di
koperasi bank sampah. Selain itu, diadakannya pelatihan berupa
membuat tas dan tudung saji diharapkan bisa menumbuhkan
semangat masyarakat untuk menghidupkan kembali bank sampah.

Dari Pendampingan yang dilakukan fasilitator untuk merubah
pengrajin batu merah agar tidak secara terus menerus berhutang
kepada juragan mendapat respon positif. Masyarakat khususnya para
pengrajin mau memanfaatkan barang bekas yang ada disekitarnya

untuk meningkatkan usaha ekonomi mandiri.

B. Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pengalaman fasilitator dalam proses
pendampingan ini, terdapat beberapa rekomendasi dan saran yang bisa
menjadi acuan dalam berbagai kegiatan mendatang. Hasil pendampingan
terkait penyadaran masyarakat terhadap power yang melekat pada diri mereka
sebagai manusia. Tuhan telah memberikan setiap manusia kekuasaan atas
dirinya yang dibekali dengan akal dan nuraninya. Oleh karena itu, jika
terdapat manusia yang tidak memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia

maka dia telah mengalami ketidakberdayaan.
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Dari hasil pendampingan tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan pemerintah atau instalasi terkait dalam pembangunan suatu masyarakat
untuk lebih peduli lagi terhadap pemberdayaan kaum yang lemah dan tak

berdaya.



